5.1

BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Kesimpulan ini merupakan penjelasan mengenai rumusan masalah

yang telah dibahas sebelumnya. Berikut merupakan kesimpulan yang diperoleh dari

hasil analisis mengenai kinerja sistem informasi pada website Perguruan Tinggi:

1.

Faktor faktor yang memengaruhi kualitas website Perguruan Tinggi dalam rangka
mewujudkan transparansi Perguruan Tinggi adalah understandable, accessible,
performance, perceivable, personal attention & community relationship, security
and reliability, usability, functionality, visual design dan social cue design.
Faktor-faktor tersebut dipilih penulis karena website yang baik bukan hanya
website yang dapat memberikan informasi yang pengunjung butuhkan dan
tampilannya menarik, tapi website yang baik adalah website yang dapat
dimengerti oleh pengunjungnya, website yang dapat memberikan kemudahan bagi
pengunjungnya serta website yang dapat memberikan keamanan dan kenyamanan
bagi pengunjungnya.

Untuk pengukuran dari kualitas website dalam rangka mewujudkan transparansi
Perguruan Tinggi didapat 40 pengukuran. Pengukuran tersebut dikelompokkan
berdasarkan faktor-faktor yang memengaruhi kualitas website. Berdasarkan faktor
understandable, terdapat 4 pengukuran. Pengukuran yang pertama adalah website
tersebut menyediakan bahasa negara tersebut dan bahasa internasional. Kedua,
website menyediakan daftar definisi. Selanjutnya jika terjadi kesalahan input,
website dapat memberikan saran untuk memperbaiki input. Terakhir pengunjung
dapat mengirimkan informasi. Beralih ke faktor kedua, dari accessible didapatkan
beberapa pengukuran yaitu website bisa dibuka kapan saja, halaman website
mempunyai judul halaman deskriptif dan informatif serta tidak ada link dengan
teks yang sama pergi ke halaman yang berbeda. Untuk performance akan diukur
melalui loading time, respons time, bounce rate, average time on site, label yang

jelas, browser alternatif dan last update version. Beralih pada perceivable, faktor

112



ini akan diukur berdasarkan keterangan teks untuk setiap konten non teks,
alternatif audio, alternatif video, layout yang lengkap, tabel keterangan data dan
ringkasan, warna yang berbeda dari link dan teks biasa, warna yang konsisten tiap
halaman serta tidak ada konten yang berkedip lebih dari 3x per detik. Untuk faktor
personal attention & community relationship diukur melalui personal web pages,
interactive support/chat rooms dan link to related sites. Sedangkan untuk faktor
security and reliability diukur dengan apakah website tersebut tidak terdeteksi
virus, website memiliki SSL certificated dan tidak terdapat unexpected under
construction pages. Faktor berikutnya adalah usability, untuk faktor ini website
akan diukur melalui site map, FAQ, online feedback in form of questionnaire,
what is new feature dan grouping of main control objects. Untuk functionality
sendiri akan diukur melalui academic department search, global search, path
indicator dan current position indicator. Selanjutnya visual design, faktor ini
diukur dengan tidak adanya gambar yang tidak terbuka serta adanya pesan visual.
Terakhir adalah social cue design, faktor ini diukur dengan melihat media sosial

yang dimiliki oleh Perguruan Tinggi tersebut.

Wilayah Perguruan Tinggi dapat memengaruhi kualitas dari website yang
dimilikinya. Hal ini terbukti dengan website Perguruan Tinggi yang berada di
Pulau Jawa memiliki kualitas yang lebih baik dibandingkan dengan website
Perguruan Tinggi yang berada di luar Jawa, hal ini terjadi karena sarana dan
prasarana dari Teknologi Informasi dan Komunikasi di Pulau Jawa yang lebih
berkembang. Selain itu orang-orang di Pulau Jawa lebih sadar akan pentingnya
teknologi sehingga mereka lebih memanfaatkan teknologi yang ada. Berbeda
dengan wilayah, akreditasi dan status dari Perguruan Tinggi tidak memengaruhi
kualitas dari website Perguruan Tinggi tersebut. Semakin baik akreditasi dari
suatu Perguruan Tinggi tidak menjamin kualitas website Perguruan Tinggi akan
semakin baik. Begitu pula dengan status Perguruan Tinggi, tidak ada perbedaan
yang signifikan dari website Perguruan Tinggi Negeri maupun website Perguruan
Tinggi Swasta. Nilai tertinggi dari hasil penilaian kualitas website diperoleh
Universitas Terbuka, hal ini dapat terjadi karena Universitas Terbuka merupakan

Perguruan Tinggi yang menerapkan sistem belajar terbuka dan jarak jauh. Proses
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5.2.

pembelajaran yang ditawarkan pun bukan hanya pembelajaran tatap muka namun
juga menyediakan tutorial jarak jauh melalui internet. Oleh karena itu dapat kita
ketahui bahwa Universitas Terbuka sangat mengandalkan websitenya sebagai
salah satu sarana dalam proses pembelajaran sehingga sudah sewajarnya jika
Universitas Terbuka diharuskan untuk memiliki kualitas website yang baik

Saran

Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan, penulis dapat

memberikan saran kepada beberapa pihak mengenai website itu sendiri, seperti:

1.

Bagi Regulator Pendidikan Tinggi

Sebaiknya pihak regulator membuat standar mengenai apa saja yang sebaiknya
ditampilkan dalam sebuah website Perguruan Tinggi.

Bagi Perguruan Tinggi

Sebaiknya pihak Perguruan Tinggi mengikuti kelengkapan yang diatur oleh
Regulator Pendidikan Tinggi mengenai apa saja yang harus ditampilkan dalam
sebuah website Perguruan Tinggi. Selain itu pihak Perguruan Tinggi pun harus
menjaga kualitas dari website yang mereka miliki atau bahkan dapat
meningkatkan kualitas dari website mereka dengan memperbaiki dari segi
performance atau menambah fitur-fitur yang belum dimiliki oleh website
Perguruan Tinggi tersebut seperti yang telah dibahas pada 4.2.

Bagi Pemeringkat

Dengan adanya standar dari Regulator Pendidikan Tinggi, pihak pemeringkat
dapat menggunakan standar tersebut sebagai pengukuran kualitas website

Perguruan Tinggi dalam menerapkan ranking dari website Perguruan Tinggi.
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